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SUMMARY 

HANIFA JUNIARTI. The Survival Rate and Growth of Green Catfish 

(Hemibagrus nemurus) Fry at Various Water Level (Survised by FERDINAND 

HUKAMA TAQWA). 

 
Green catfish (H. nemurus) is a type of freshwater fish that has the potential 

to be cultivated. Green catfish cultivation needs to be supported by ideal 

environmental conditions so as to produce maximum survival rate and growth. 

One environmental technique that can be used is water level, because the higher 

the water column the more energy it will uses to move and can affect the growth 

of green catfish fry. This research aimed to determine the best water level for 

survival rate and growth of green catfish fry. This research was carried out in 

January-February 2024 at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study 

Program, Fisheries Departement, Agriculture Faculty, Universitas Sriwijaya. This 

research used a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments 

and 3 replication, namely P1 with a water level of 6 cm, P2 with a water level of 

12 cm, P3 with a water level of 18 cm and P4 with a water level of 24 cm. This 

research was carried out for 30 days. The research results showed that differences 

in water level a significant effect on survival rate, growth, feed efficiency and 

oxygen consumption level but have no significant effect on blood glucose. The 

results showed that the best treatment namely P3 resulted in absolute weight 

growth of 3.62 g, absolute length growth of 3.60 cm, feed efficiency of 80,00%, 

survival of 96.30%, blood glucose of 15,00 mg dL
-1

 and oxygen consumption 

level of 1.12 mg O2 g
-1

 hours
-1

. The  water quality values for all treatments still 

support the survival rate of green catfish fry. 
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RINGKASAN 

HANIFA JUNIARTI. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Benih Ikan Baung 

(Hemibagrus nemurus) pada Berbagai Ketinggian Air (Dibimbing oleh 

FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

 

Ikan baung (H. nemurus) termasuk jenis ikan air tawar yang berpotensial 

untuk dibudidayakan. Budidaya ikan baung perlu ditunjang dengan kondisi 

lingkungan yang ideal sehingga menghasilkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan yang maksimal. Salah satu rekayasa lingkungan yang dapat 

diterapkan yaitu ketinggian air, karena semakin tinggi kolom air maka akan 

semakin banyak energi yang digunakan untuk bergerak dan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan benih ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ketinggian air 

yang terbaik terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan baung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024 di Laboratorium 

Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P1 ketinggian air 

6 cm, P2 ketinggian air 12 cm, P3 ketinggian air 18 cm dan P4 ketinggian air 24 

cm. Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari. Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan ketinggian air berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, efisiensi pakan dan tingkat konsumsi oksigen namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap kadar glukosa darah. Perlakuan P3 menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak 3,62 g, pertumbuhan panjang mutlak 3,60 cm, 

efisiensi pakan 80,00%, kelangsungan hidup 96,30%,  glukosa darah 15,00 mg 

dL
-1

 dan tingkat konsumsi oksigen 1,12 mg O2 g
-1

 jam
-1

. Nilai kualitas air secara 

umum untuk semua perlakuan masih menunjang kelangsungan hidup benih ikan 

baung.  

 

Kata kunci : ikan baung, kelangsungan hidup, ketinggian air, pertumbuhan ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SKRIPSI 

 KELANGSUNGAN HIDUP DAN PERTUMBUHAN 

BENIH IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus) PADA 

BERBAGAI KETINGGIAN AIR 

 
Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar  

Sarjana Perikanan Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hanifa Juniarti 

05051381924047 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN  

JURUSAN PERIKANAN  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 
 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan pada tanggal 24 Juni 2002 di Palembang. Penulis 

merupakan anak pertama dari empat bersaudara, dan mempunyai tiga saudara 

perempuan dari pasangan bapak Maryono dan ibu Karmila, saat ini penulis 

berdomisili di Indralaya, Ogan Ilir. 

Riwayat pendidikan penulis menyelesaikan sekolah dasar pada tahun 2013 

di SDN 17 Gunung Megang, sekolah menengah pertama pada tahun 2016 di 

SMPN 3 Gunung Megang, sekolah menengah kejuruan pada tahun 2019 di 

SMKN 1 Muara Enim dan sekarang sedang melanjutkan pendidikan S1 di 

Program Studi Budidaya Perairan Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya melalui jalur USM pada Agustus 2019.  

Tahun 2021 penulis melaksanakan magang di Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung yang berjudul “Teknik Pembenihan Ikan 

Bawal Bintang (Trachinotus blochii) di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut 

(BBPBL) Lampung” dan melaksanakan kegiatan praktek lapangan di Unit 

Usaha Mandiri Perikanan Galeri Ikan Hias Bang Ican  dengan judul “Aplikasi 

Penambahan Minyak Ikan pada Pakan Terhadap Pertumbuhan dan 

Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus) di Unit Usaha 

Perikanan Mandiri Galeri Ikan Hias Bang Ican”.  

Penulis juga pernah mengikuti organisasi kedaerahan IMMETA SUMSEL 

pada tahun 2019-2021, anggota aktif di UKM U-READ Universitas Sriwijaya 

tahun 2020-2022 dan organisasi jurusan HIMAKUA tahun 2019-2020. 

 

 

 

 



ix 
 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR  

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunia-

Nyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Kelangsungan 

Hidup dan Pertumbuhan Benih Ikan Baung pada Berbagai Ketinggian Air”. 

Banyak pihak yang membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. Untuk itu, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M.Agr. selaku Dekan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya.  

2. Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si selaku Ketua Jurusan 

Perikanan dan Koordinator Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya sekaligus dosen pembimbing skripsi. 

3. Bapak Dr. Muslim, S.Pi., M.Si selaku dosen Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan arahan dan masukannya selama perkuliahan. 

4. Bapak dan ibu dosen serta analis Laboraturium Jurusan Perikanan, 

Fakukas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

5. Ayah dan Ibu yang senantiasa selalu mendoakan dan memberikan 

dukungan kepada penulis selama masa perkuliahan 

6. Teman-teman seangkatan Budidaya Perairan 2019 yang telah membantu 

penulis selama penelitian dan perkuliahan.  

Semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis maupun 

pembaca.  

 

Indralaya,   Oktober 2024 

 

                                                                               (Hanifa Juniarti) 

 



 

x 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... ix 

DAFTAR ISI .................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ xii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xiii 

BAB 1 PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah ..................................................................................... 2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan ............................................................................... 3 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................... 4 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Baung ...................................................... 4 

2.2. Habitat dan Penyebaran Ikan Baung ......................................................... 5 

2.3. Kebiasaan Makan Ikan Baung .................................................................. 5 

2.4. Ketinggian Air ........................................................................................... 5 

2.5. Kualitas Air ............................................................................................... 6 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ........................................................ 7 

3.1. Tempat dan Waktu .................................................................................... 7 

3.2. Bahan dan Metode..................................................................................... 7 

3.3. Analisis Data ............................................................................................. 11 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................ 12 

4.1. Kelangsungan Hidup, Tingkat Konsumsi Oksigen dan Glukosa Darah ... 12 

4.2. Efisiensi Pakan dan Pertumbuhan ............................................................. 13 

4.3. Kualitas Air ............................................................................................... 15 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................... 16 

5.1. Kesimpulan ............................................................................................... 16 

5.2. Saran .......................................................................................................... 16 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 17 

LAMPIRAN

 



xi 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1. Ikan baung (Hemibagrus nemurus) ............................................. 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 3.1. Bahan yang digunakan .................................................................... 7 

Tabel 3.2. Alat yang digunakan ....................................................................... 7 

Tabel 4.1. Kelangsungan hidup, tingkat konsumsi oksigen dan glukosa 

darah benih ikan baung selama pemeliharaan ................................. 12 

Tabel 4.2. Efisiensi pakan dan pertumbuhan benih ikan baung  ...................... 13 

Tabel 4.3. Kualitas air pemeliharaan benih ikan baung ................................... 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran  1. Denah akuarium pemeliharaan benih ikan baung ...................... 22 

Lampiran  2. Kelangsungan hidup benih ikan baung ....................................... 22 

Lampiran  3. Tingkat konsumsi oksigen benih ikan baung ............................. 24 

Lampiran  4. Kadar glukosa darah benih ikan baung....................................... 26 

Lampiran  5. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan baung......................... 27 

Lampiran  6. Pertumbuhan bobot mutlak benih ikan baung ............................ 28 

Lampiran  7. Efisiensi pakan benih ikan baung ............................................... 29 

Lampiran  8. Hubungan morfometri lebar badan benih ikan baung  

dengan ketinggian air .................................................................. 30 

Lampiran  9. Kualitas air .................................................................................. 30 

Lampiran 10. Dokumentasi .............................................................................. 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Ikan baung (H. nemurus) tergolong jenis ikan perairan tawar konsumsi yang 

berpotensial untuk dibudidayakan. Berdasarkan data KKP (2022) bahwa produksi 

ikan baung di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 5.952,05 ton. Kusmini et al. 

(2019) menyatakan ketersediaan benih untuk pembesaran ikan baung sebagian 

besar mengandalkan tangkapan dari alam. Menurut Sinaga et al. (2021) hingga 

saat ini budidaya ikan baung belum berkembang dengan baik karena terdapat 

beberapa permasalahan. Permasalahan yang dijumpai meliputi lambatnya 

pertumbuhan dan kelulushidupan yang rendah sehingga dapat mengakibatkan 

rendahnya produksi ikan baung. Pada saat ini pemeliharaan benih untuk tahap 

awal sampai didapatkan benih ikan baung ukuran 2-3 cm masih mengalami 

kendala, yaitu kelangsungan hidup benih yang masih rendah yakni berkisar 30-

50% (Kusdiarti et al., 2020). Tantulo et al. (2018) menyatakan fase pemeliharaan 

benih adalah fase yang sangat peka pada lingkungannya, terutama benih yang 

berumur satu bulan. Pada fase ini sering terjadi mortalitas yang tinggi.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kelangsungan hidup adalah 

jarak antar dasar air ke permukaan air (ketinggian air). Menurut Haris et al. 

(2020) semakin tinggi jarak yang ditempuh untuk mengambil oksigen ke 

permukaan air maka semakin banyak pula energi yang digunakan sehingga akan 

berdampak pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Glukosa yang 

masuk ke dalam darah selain digunakan sebagai sumber energi yaitu masuk pada 

siklus asam nitrat untuk menghasilkan energi, kelebihan energi akan disimpan 

dalam bentuk glikogen melalui proses glikogenesis (Akbar et al., 2011). Semakin 

bertambahnya kedalaman perairan akan berdampak pada semakin tingginya 

tingkat osmotik, ketersediaan oksigen yang relatif  rendah sehingga berdampak 

pada terhambatnya pertumbuhan (Deni et al., 2018). Saat keadaan oksigen 

terlarut rendah ikan cenderung menunjukkan peningkatan aktivitas bergerak  

untuk memaksimalkan perolehan oksigen, yang berdampak terhadap tingkat 

konsumsi oksigen (Pratama et al., 2022). Keberadaan energi tidak terlepas dari 
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proses respirasi. Oksigen sebagai komponen dalam respirasi diperlukan sel tubuh 

untuk melakukan berbagai reaksi pertukaran zat dan metabolisme yang 

menghasilkan energi. Pada benih ikan yang berukuran kecil dan memiliki 

jangkauan renang terbatas, saat diletakkan pada tempat yang bervolume tinggi 

dengan kepadatan tebar yang tinggi dalam  beberapa kasus akan menyebabkan 

pengalihan kegunaan energi. Energi yang seharusnya dialokasikan untuk 

pertumbuhan dan berkembang akan dimanfaatkan untuk bertahan diri seperti 

memperebutkan ruang pergerakkan, pakan dan oksigen dengan individu lain pada 

satu tempat yang sama, banyaknya pemakaian energi saat beraktivitas akan 

meningkatkan tingkat konsumsi oksigen (Sari et al., 2023). Extrada et al. (2013) 

menyatakan semakin tinggi air media pemeliharaan maka tingkat kelangsungan 

hidup benih ikan gabus semakin menurun.  

Berdasarkan penelitian Harahap et al. (2022) ketinggian air terbaik larva ikan 

baung adalah 5 cm menghasilkan kelangsungan hidup 100%. Rachmini et al. 

(2015) mengemukakan ketinggian air terbaik 15 cm pada pemeliharaan larva ikan 

baung menghasilkan kelangsungan hidup 64,75%. Extrada et al. (2013) 

menyatakan ketinggian air terbaik 5 cm pada larva ikan gabus dengan 

kelangsungan hidup 96%. Hasil penelitian Samaun et al. (2015) benih ikan lele 

sangkuriang menghasilkan kelangsungan hidup 83% pada ketinggian air 10 cm 

dan Haris et al. (2020) juga melaporkan pada benih ikan mas koki menghasilkan 

kelangsungan hidup 96,67% pada ketinggian air 10 cm. Dari beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan ketinggian air yang ideal untuk 

kelangsungan hidup ikan berdasarkan stadia berbeda-beda. Penelitian mengenai 

perbedaan ketinggian air pada benih ikan baung informasinya masih terbatas. 

Oleh karena itu perlu dilakukan untuk mengetahui ketinggian air yang terbaik 

untuk pemeliharaan pada benih ikan baung. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Salah satu rekayasa lingkungan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan baung adalah ketinggian air. 

Hal tersebut dikarenakan  semakin besar jarak antara dasar air ke permukaan air 

menyebabkan banyaknya energi yang digunakan oleh ikan untuk bergerak 

sehingga energi yang digunakan untuk pertumbuhan sedikit. Ketinggian air 

berhubungan erat dengan volume air, semakin tingginya ketinggian air maka 

volume air juga akan meningkat. Volume air diduga dapat mempengaruhi 

konsentrasi amonia dalam air, di mana konsentrasi amonia cenderung  lebih 

rendah pada volume air yang tinngi. Ketinggian air diduga berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan baung. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian terkait kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan 

baung pada berbagai ketinggian air.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ketinggian air yang terbaik pada 

pemeliharaan benih ikan baung (H. nemurus) terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan baung. Kegunaan penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai ketinggian air yang optimal untuk budidaya ikan baung pada 

fase benih. 
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